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From the Research Process School actions taken at SMPN 1 Mandalawangi entitled Improving 
Pedagogic Competencies of Non Academic Teachers in the Preparation of Learning Implementation 
Plans through Academic Supervision of the Principal can be concluded that (1) In the Components of 
Formulating indicators of learning objectives, there is an increase of 40% in ability initial, to 60% in 
cycle 1 and increased to 70% at the end of the activity (2) In the Component Determination of 
materials and learning materials, there was an increase in ability from 65% to 70% after cycle 1 and 
strengthened to 80% (3) In Components The selection of learning strategies and methods, which 
include learning steps and the determination of the time allocation used, shows a significant increase 
from the original only 40% to 60% in cycle 1 and increased again to 75% after cycle 2 (4). there is no 
noticeable increase in the media selection component and learning tools also have an increase of 
60% at the beginning of the activity and after cycle 1, to 80% after cycle 2 (5) A significant increase 
can also be seen in the learning evaluation planning component. From the original only 40% at the 
beginning of the activity, to 60% at the end of cycle 1 and managed to reach 70% at the end of the 
cycle 2 (6) Looking at the data obtained from research results in this school action research activity, 
it can be concluded that academic supervision is carried out by the head schools with 5 teachers who 
did not have a teacher education background, succeeded in improving their pedagogical competence 
in developing Learning Planning. 
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ABSTRAK 
Dari Proses Penelitian Tindakan sekolah yang di lakukan di SMPN 1 Mandalawangi yang berjudul 
Meningkatkan Kompetensi Pedagogik Guru non Akademik dalan Penyusunan Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran melalui Supervisi Akademik Kepala sekolah dapat disimpulkan bahwa (1) Pada 
komponen Perumusan indikator tujuan pembelajaran, terlihat peningkatan dari 40 % pada 
kemampuan awal, menjadi 60% pada siklus 1 dan meningkat menjadi 70% pada akhir kegiatan (2) 
Pada Komponen Penentuan bahan dan materi pembelajaran, terdapat peningkatan kemampuan dari 
65% menjadi 70% setelah siklus 1 dan lebih menguat menjadi 80% (3) Dalam Komponen Pemilihan 
Strategi dan metoda pembelajaran, yang didalamnya memuat langkah-langkah pembelajaran dan 
penentuan alokasi waktu yang digunakan,terlihat adanya peningkatan yang signifikan dari yang 
semula hanya 40% menjadi 60% pada siklus 1 dan meningkat lagi menjadi 75% setelah siklus 2 (4) 
Meskipun tidak terlihat adanya peningkatan yang cukup tajam, dalam komponen pemilihan Media 
dan alat pembelajaran juga terdapat adanya peningkatan dari 60% pada awal kegiatan dan setelah 
siklus 1, menjadi 80% setelah siklus 2 (5) Peningkatan yang cukup signifikan juga dapat kita lihat 
pada komponen perencanaan evaluasi pembelajaran. Dari yang semula hanya 40% pada awal 
kegiatan, menjadi 60% pada akhir siklus 1 dan berhasil mencapai 70% pada akhir siklus 2 (6) Melihat 
data perolehan hasil penelitian dalam kegiatan penelitian tindakan sekolah ini, dapat disimpulkan 
bahwa supervisi akademik yang dilakukan oleh kepala sekolah terhadap 5 orang guru yang tidak 
memiliki latar belakang pendidikan keguruan tersebut, berhasil meningkatkan kompetensi pedagogik 
mereka dalam menyusun Perencanaan Pembelajaran. 
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Upaya memperbaiki dan 
meningkatkan mutu pendidikan seakan 
tidak pernah berhenti. Banyak agenda 
reformasi yang telah, sedang, dan akan 
dilaksanakan. Reformasi pendidikan 
adalah restrukturisasi pendidikan, yakni 
memperbaiki pola hubungan sekolah 
dengan lingkungannya dan dengan 
pemerintah, pola pengembangan 
perencanaan, serta pola pengembangan 
manajerialnya, pemberdayaan guru dan 
restrukturisasi model model pembelajaran. 
Reformasi pendidikan tidak cukup 
hanya dengan perubahan dalam sektor 
kurikulum, baik struktur maupun prosedur 
penulisannya. Pembaharuan kurikulum 
akan lebih bermakna bila diikuti oleh 
perubahan praktik pembelajaran di dalam 
maupun di luar kelas. Keberhasilan 
implementasi kurikulum sangat 
dipengaruhi oleh kemampuan guru yang 
akan menerapkan dan mengaktualisasikan 
kurikulum tersebut. Tidak jarang 
kegagalan implementasi kurikulum 
disebabkan oleh kurangnya pengetahuan, 
keterampilan dan kemampuan guru dalam 
memahami tugas tugas yang harus 
dilaksanakannya. Hal itu berarti bahwa 
guru sebagai pelaksana kegiatan 
pembelajaran menjadi kunci atas 
keterlaksanaan kurikulum di sekolah. 
Dalam kurikulum 2004, guru diberi 
kebebasan untuk mengubah, 
memodifikasi, bahkan membuat sendiri 
silabus yang sesuai dengan kondisi sekolah 
dan daerahnya, dan menjabarkannya 
menjadi persiapan mengajar yang siap 
dijadikan pedoman pembentukan 
kompetensi peserta didik. Upaya 
perwujudan pengembangan silabus 
menjadi perencanaan pembelajaran yang 
implementatif memerlukan kemampuan 
yang komprehensif. Kemampuan itulah 
yang dapat mengantarkan guru menjadi 
tenaga yang professional. Guru yang 
professional harus memiliki 5 (lima) 
kompetensi yang salah satunya adalah 
kompetensi penyusunan rencana 
pembelajaran. Namun dalam kenyataannya 
masih banyak guru yang belum mampu 
menyusun rencana pembelajaran sehingga 
hal ini secara otomatis berimbas pada 
kualitas out put yang dihasilkan dalam 
proses pembelajaran. 
KAJIAN PUSTAKA 
Esensi sebuah pendidikan 
persekolahan adalah proses pembelajaran. 
Tidak ada kualitas pendidikan 
persekolahan tanpa kualitas pembelajaran. 
Berbagai upaya peningkatan mutu 
pendidikan persekolahan dapat dianggap 
kurang berguna bilamana belum 
menyentuh perbaikan proses 
pembelajaran. Oleh karena itu dalam 
rangka peningkatan kualitas pendidikan 
persekolahan Pemerintah,dalam hal ini 
Depatemen Pendidikan Nasional, 
mengembangkan berbagai program yang 
diharapkan dapat meningkatkan kualitas 
pembelajaran. 
Di antara keseluruhan komponen 
dalam pembelajaran guru merupakan 
komponen organik yang sangat 
menentukan. Tidak ada kualitas 
pembelajaran tanpa kualitas guru. Apapun 
yang telah dilakukan oleh Pemerintah, 
namun yang pasti adalah peningkatan 
kualitas pembelajaran tidak mungkin ada 
tanpa kualitas kinerja guru, sehingga 
peningkatan kualitas pembelajaran, juga 
tidaklah mungkin ada tanpa peningkatan 
kualitas para gurunya. Guru merupakan 
sumber daya manusia yang sangat 
menentukan keberhasilan pembelajaran. 
Guru merupakan unsur pendidikan yang 
sangat dekat hubungannya dengan anak 
didik dalam upaya pendidikan sehari-hari 
di sekolah dan banyak menentukan 
keberhasilan anak didik dalam mencapai 
tujuan. 
Undang-Undang Nomor 14 Tahun 
2005 Tentang Guru dan Dosen, 
menyebutkan ada empat kompetensi yang 
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harus dimiliki oleh seorang guru , yaitu 
kompetensi-kompetensi kepribadian, 
pedagogik, professional, dan sosial. Para 
pakar pendidikan telah banyak 
menegaskan bahwa seseorang akan 
bekerja secara profesional apabila ia 
memiliki kompetensi yang memadai. 
Maksudnya adalah seseorang akan bekerja 
secara profesional apabila ia memiliki 
kompetensi secara utuh. Seseorang tidak 
akan bisa bekerja secara profesional 
apabila ia hanya memenuhi salah satu 
kompetensi di antara sekian kompetensi 
yang dipersyaratkan. Kompetensi tersebut 
merupakan perpaduan antara kemampuan 
dan motivasi. Betapapun tingginya 
kemampuan seseorang, ia tidak akan 
bekerja secara profesional apabila ia tidak 
memiliki motivasi kerja yang tinggi dalam 
mengerjakan tugas-tugasnya.Sebaliknya, 
betapapun tingginya motivasi kerja 
seseorang,ia tidak akan bekerja secara 
profesional apabila ia tidak memiliki 
kemampuan yang tinggi dalam 
mengerjakan tugas-tugasnya. 
Selaras dengan penjelasan ini 
adalah satu teori yang dikemukakan oleh 
Glickman (1981). Menurutnya ada empat 
prototipe guru dalam mengelola proses 
pembelajaran. Prototipe guru yang 
terbaik,menurut teori ini, adalah guru 
prototipe profesional. Seorang guru bisa 
diklasifikasikan ke dalam prototipe 
profesional apabila ia memiliki 
kemampuan tinggi (high level of abstract) 
dan motivasi kerja tinggi (high level of 
commitment). Di dalam Peraturan Menteri 
Pendidikan Nasional (Permendiknas) 
Nomor 16 Tahun 2007 tentang Standar 
Kualifikasi Akademik dan Kompetensi 
Guru ditegaskan bahwa setiap guru wajib 
memenuhi standar kualifikasi akademik 
dan kompetensi guru yang berlaku secara 
nasional. Kompetensi guru meliputi 
kompetensi pedagogik, kompetensi 
kepribadian, kompetensi sosial, dan 
kompetensi professional. Di dalam 
permendiknas tersebut dirinci kompetensi 
inti guru dan kompetensi guru dalam mata 
pelajaran.  
Dalam kompetensi pedagogik, 
disebutkan beberapa kompetensi inti yang 
harus dikuasai oleh seorang guru mata 
pelajaran, diantaranya sebagai berikut: 
Mengembangkan kurikulum yang 
terkait dengan mata pelajaran yang 
diampu. 
 Memahami prinsip-prinsip 
pengembangan kurikulum. 
 Menentukan tujuan pembelajaran  
yang diampu. 
 Menentukan pengalaman belajar yang 
sesuai untuk mencapai tujuan 
pembelajaran yang diampu. 
  Memilih materi pembelajaran yang 
diampu yang terkait dengan 
pengalaman belajar dan tujuan 
pembelajaran. 
  Menata materi pembelajaran secara 
benar sesuai dengan pendekatan yang 
dipilih dan karakteristik peserta didik. 
  Mengembangkan indikator dan 
instrumen penilaian. 
Menyelenggarakan pembelajaran yang 
mendidik. 
 Memahami prinsip-prinsip 
perancangan pembelajaran 
yangmendidik. 
 Mengembangkan komponenkomponen 
rancangan pembelajaran. 
 Menyusun rancangan pembelajaran 
yang lengkap, baik untuk kegiatan di 
dalam kelas,laboratorium, maupun 
lapangan. 
Dalam kurikulum 2004, guru diberi 
kebebasan untuk mengubah, 
memodifikasi, bahkan membuat sendiri 
atau bersama-sama dengan guru-guru lain 
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dalam mata pelajaran yang sama, silabus 
yang sesuai dengan kondisi sekolah dan 
daerahnya, dan menjabarkannya menjadi 
persiapan mengajar yang siap dijadikan 
pedoman pembentukan kompetensi peserta 
didik. 
Salah satu program yang dapat 
diselenggarakan dalam rangka 
pemberdayaan guru adalah supervisi 
akademik (supervisi akademik).Supervisi 
akademik adalah serangkaian kegiatan 
membantu guru mengembangkan 
kemampuannya mengelola proses 
pembelajaran demi pencapaian tujuan 
akademik. Supervisi akademik merupakan 
upaya membantu guru-guru 
mengembangkan kemampuannya 
mencapai tujuan akademik. Dengan 
demikian, berarti, esensial supervisi 
akademik adalah membantu guru 
mengembangkan kemampuan 
profesionalismenya. Mengembangkan 
kemampuan dalam konteks ini janganlah 
ditafsirkan secara sempit, semata-mata 
ditekankan pada peningkatan pengetahuan 
dan keterampilan mengajar guru, 
melainkan juga pada peningkatan 
komitmen(commitmen) atau kemauan 
(willingness) atau  motivasi (motivation) 
guru, sebab dengan meningkatkan 
kemampuan dan motivasi kerja guru, 
kualitas akademik akan meningkat. 
Di dalam Peraturan menteri 
Pendidikan Nasional (Permendiknas) 
Nomor 13 Tahun 2007 tentang Standar 
Kepala Sekolah ditegaskan bahwa salah 
satu kompetensi yang harus dimiliki 
seorang kepala sekolah adalah kompetensi 
supervisi. Dengan Permendiknas tersebut 
berarti seorang kepala sekolah harus 
kompeten dalam melakukan supervisi 
akademik terhadap guru-guru yang 
dipimpinnya 
Salah satu tugas Kepala Sekolah 
adalah melaksanakan supervisi 
akademik.Untuk melaksanakan supervisi 
akademik secara efektif diperlukan 
keterampilan konseptual, interpersonal dan 
teknikal (Glickman, at al; 2007).Oleh 
sebab itu, setiap Kepala Sekolah harus 
memiliki dan menguasai konsep supervisi 
akademik yang meliputi: pengertian, 
tujuan dan fungsi, prinsipprinsip,dan 
dimensi-dimensi substansi supervisi 
akademik. 
Teknik supervisi kelompok adalah 
satu cara melaksanakan program supervisi 
yang ditujukan pada dua orang atau lebih. 
Guru-guru yang diduga, sesuai dengan 
analisis kebutuhan, memiliki masalah atau 
kebutuhan atau kelemahan-kelemahan 
yang sama dikelompokkan atau 
dikumpulkan menjadi satu/bersama-sama. 
Kemudian kepada mereka diberikan 
layanan supervisi sesuai dengan 
permasalahan atau kebutuhan yang mereka 
hadapi. Menurut Gwynn, ada tiga belas 
teknik supervisi kelompok, yaitu 1) 
Kepanitiaan-kepanitiaan 2) Kerja 
kelompok 3) Laboratorium kurikulum 4) 
Baca terpimpin 5) Demonstrasi 
pembelajaran 6) Darmawisata 7) 
Kuliah/studi 8) Diskusi panel 9) 
Perpustakaan jabatan 10) Organisasi 
professional 11) Buletin supervise 12) 
Pertemuan guru 13) Lokakarya atau 
konferensi kelompok. 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilakukan dalam tiga 
tahapan, yaitu persiapan, pelaksanaan dan 
evaluasi dan refleksi, dan dilakukan 
minimal dalam dua siklus. Pada tahap 
persiapan dibuat dibuat skenario kegiatan, 
jadwal waktu, tempat serta sarana 
pendukung lainnya seperti lembar 
observasi, serta angket  Penelitian ini 
ditujukan kepada guru guru semua mata 
pelajaran yang tidak memiliki latar 
belakang pendidikan keguruan yang 
berjumlah 5 orang yaitu: 1 orang guru 
mata pelajaran IPS, TIK, IPA, PKn,dan 
Penjas 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian tindakan yang dilakukan 
di SDN. 20 Talawi ini dilakukan oleh 
kepala sekolah melalui tehnik supervisi 
akademik secara berkelompok sebagai 
upaya untuk meningkatkan 
kemampuan/kompetensi pedagogik  guru 
dalam menyusun perencanaan 
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pembelajaran di kelas. Penelitian 
dilakukan terhadap 5 orang guru yang 
tidak memiliki latar belakang pendidikan 
keguruan sehingga dianggap kurang 
kompeten dalam mengelola perencanaan 
dan pelaksanaan pembelajaran. Namun 
demikian permasalahan dalam penelitian 
tindakan ini difokuskan pada peningkatan 
kompetensi penyusunan Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan 
asumsi apabila guru sudah mampu 
menyusun RPP dengan baik, maka 
setidaknya dia sudah memiliki pedoman 
untuk melakukan langkah-langkah 
kegiatan pembelajaran di kelas sesuai 
dengan mata pelajaran  masing-masing. 
Kegiatan yang dilakukan dalam 2 siklus 
ini, dilakukan sejak bulan oktober sampai 
bulan November dengan menitikberatkan 
pada unsur-unsur dan langkah-langkah 
penyusunan RPP. 
Dari dari awal yang diperoleh pada 
kegiatan penelitian, terlihat bahwa 60% 
guru masih memiliki kesulitan dalam 
merumuskan indikator tujuan 
pembelajaran yang efektif sesuai dengan 
Standar Kompetensi dan Kompetensi 
Dasar masing-masing mata pelajaran. 
Selain itu guru juga masih menemukan 
kesulitan dalam memilih Strategi dan 
metode  pembelajaran, serta menentukan 
teknik dan metode penilaian yang bisa 
mengukur pencapaian tujuan 
pembelajaran. Sementara untuk penentuan 
bahan belajar/ materi pembelajaran sudah 
dikuasai hingga 65 % dan media yang 
direncanakan sudah 60 % sesuai. Namun 
dalam penentuan kegiatan pembelajaran 
belum terinci langkah-langkah dan alokasi 
waktu yang dibutuhkan. Di bawah ini 
dapat kita lihat pada grafik kemampuan 








Grafik 1. Kemampuan Guru dalam 
Penyusunan RPP 
 
Berdasarkan pada data tersebut, 
maka dilakukan tindakan pada siklus 1 
dengan titik berat pada kesulitan-kesulitan 
yang dihadapi, dengan cara memberikan 
penjelasan contoh-contoh yang relevan. 
Pada akhir kegiatan siklus 1 diperoleh 
peningkatan kemampuan guru sebagai 
berikut: Pada perumusan indikator tujuan 
pembelajaran sudah ada peningkatan 
hingga mencapai 60%, Penentuan 
Bahan/materi pelajaran tetap pada 
70%,Kemampuan menentukan 
Strategi/metode Pembelajaran yang 
relevan meningkat menjadi 60 %,  
Perencanaan penggunaan media 
pembelajaran pada level 60 % tetapi ada 
peningkatan pada variasi media yang 
digunakan, dan dalam penentuan rencana 
evaluasi pembelajaran juga mengalami 
peningkatan hingga 60% dan sudah terlihat 
gambaran bentuk dan jenis evaluasi yang 
digunakan. Berikut ini grafik peningkatan 
hasil setelah siklus 1: 
Grafik 2 Kemampuan Perencanaan 
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Melihat hasil yang diperoleh pada 
refleksi kegiatan siklus 1, maka dilakukan 
tindakan penelitian pada siklus 2 dengan 
menggunakan hasil tindakan siklus 1 
sebagai bahan masukan dalam 
perencanaan kegiatan siklus ini dengan 
tujuan untuk lebih meningkatkan dan 
menguatkan kemampuan guru dalam  
menyusun Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) hingga bisa mencapai 
hasil minimal 70 %. 
Pada akhir kegiatan siklus 
diperoleh hasil yang cukup 
menggembirakan yang memberikan 
indikasi tercapainya tujuan penelitian 
tindakan ini. Hasil yang diperoleh dapat 
kita lihat sebagai berikut: Perumusan 
tujuan pembelajaran hasil rata-rata 
menunjukkan angka 70%. Pada penentuan 
bahan ajar diperoleh hasil 80%,Penentuan 
strategi/metode pembelajaran ia dan alat 
mencapai 75% dengan variasi yang 
semakin beragam. Pada penentuan media 
dan alat pembelajaran ada peningkatan 
hingga 80%, dan Perencanaan kegiatan 
evaluasi bisa mencapai 70% dan sudah 
mencantumkan, bentuk, jenis dan bahkan 
soal yang digunakan beserta kunci 
jawaban atau pedoman penilaiannya, serta 
mencantumkan alokasi waktu yang 
dibutuhkan. Grafik kemampuan guru 
setelah siklus 2: 
Grafik 3 Kemampuan Guru Setelah 
Siklus 2 
 
Dari data yang dikumpulkan 
sebelum dan selama proses penelitian 
tindakan, kita dapat melihat adanya 
peningkatan kemampuan guru pada 
masing-masing komponen perencanaan 
pembelajaran, sebagai berikut: 
1. Pada komponen Perumusan indikator 
tujuan pembelajaran, terlihat 
peningkatan dari 40 % pada 
kemampuan awal, menjadi 60% pada 
siklus 1 dan meningkat menjadi 70% 
pada akhir kegiatan, seperti yang 
tampak pada grafik berikut: 
Grafik 4 Peningkatan kemampuan 
dalam Perumusan Tujuan 
Pembelajaran 
 
2. Pada Komponen Penentuan bahan dan 
materi pembelajaran, terdapat 
peningkatan kemampuan dari 65% 
menjadi 70% setelah siklus 1 dan lebih 
menguat menjadi 80% setelah siklus 2, 
untuk lebih jelasnya dapat kita lihat 
pada grafik berikut: 
Grafik 5 Peningkatan Kemampuan 
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3. Dalam Komponen Pemilihan Strategi 
dan metoda pembelajaran, yang 
didalamnya memuat langkah-langkah 
pembelajaran dan penentuan alokasi 
waktu yang digunakan,terlihat adanya 
peningkatan yang signifikan dari yang 
semula hanya 40% menjadi 60% pada 
siklus 1 dan meningkat lagi menjadi 
75% setelah siklus 2. Gambarannya 
dapat kita lihat pada grafik berikut ini: 
Grafik 6 Peningkatan kemampuan 
dalam Penentuan Strategi dan Metoda 
Pembelajaran 
 
4. Meskipun tidak terlihat adanya 
peningkatan yang cukup tajam, dalam 
komponen pemilihan Media dan alat 
pembelajaran juga terdapat adanya 
peningkatan dari 60% pada awal 
kegiatan dan setelah siklus 1, menjadi 
80% setelah siklus 2. 
Grafik 7 Peningkatan Kemampuan 
dalam Pemilihan Media dan Alat 
Pembelajaran 
 
5. Peningkatan yang cukup signifikan juga 
dapat kita lihat pada komponen 
perencanaan evaluasi pembelajaran. 
Dari yang semula hanya 40% pada awal 
kegiatan, menjadi 60% pada akhir 
siklus 1 dan berhasil mencapai 70% 
pada akhir siklus 2. Untuk lebih 
jelasnya kita dapat melihat 
gambarannya dalam grafik berikut ini: 
Grafik 8 Peningkatan kemampuan 
dalam Perencanaan Evaluasi 
Pembelajaran 
 
Melihat data perolehan hasil 
penelitian dalam kegiatan penelitian 
tindakan sekolah ini, dapat disimpulkan 
bahwa supervisi akademik yang dilakukan 
oleh kepala sekolah terhadap 5 orang guru 
yang tidak memiliki latar belakang 
pendidikan keguruan tersebut, berhasil 
meningkatkan kompetensi pedagogik 
mereka dalam menyusun Perencanaan 
Pembelajaran. Hal ini dimungkinkan 
karena adanya kerja sama yang baik antara 
kepala sekolah sebagai supervisor dengan 
para guru tersebut, yang didukung oleh 
adanya motivasi dan bimbingan dari 
kepala sekolah sehingga para guru 
memiliki antusiasme yang besar untuk 
dapat meningkatkan kemampuan mereka 
masing-masing dalam menyusun Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang 
efektif. 
KESIMPULAN 
Dari Proses Penelitian Tindakan 
sekolah yang di lakukan di SMPN 1 
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Meningkatkan Kompetensi Pedagogik 
Guru non Akademik dalan Penyusunan 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
melalui Supervisi Akademik Kepala 
sekolah dapat disimpulkan bahwa : 
1. Pada komponen Perumusan indikator 
tujuan pembelajaran, terlihat 
peningkatan dari 40 % pada 
kemampuan awal, menjadi 60% pada 
siklus 1 dan meningkat menjadi 70% 
pada akhir kegiatan. 
2. Pada Komponen Penentuan bahan dan 
materi pembelajaran, terdapat 
peningkatan kemampuan dari 65% 
menjadi 70% setelah siklus 1 dan lebih 
menguat menjadi 80%. 
3. Dalam Komponen Pemilihan Strategi 
dan metoda pembelajaran, yang 
didalamnya memuat langkah-langkah 
pembelajaran dan penentuan alokasi 
waktu yang digunakan,terlihat adanya 
peningkatan yang signifikan dari yang 
semula hanya 40% menjadi 60% pada 
siklus 1 dan meningkat lagi menjadi 
75% setelah siklus 2. 
4. Meskipun tidak terlihat adanya 
peningkatan yang cukup tajam, dalam 
komponen pemilihan Media dan alat 
pembelajaran juga terdapat adanya 
peningkatan dari 60% pada awal 
kegiatan dan setelah siklus 1, menjadi 
80% setelah siklus 2. 
5. Peningkatan yang cukup signifikan 
juga dapat kita lihat pada komponen 
perencanaan evaluasi pembelajaran. 
Dari yang semula hanya 40% pada 
awal kegiatan, menjadi 60% pada akhir 
siklus 1 dan berhasil mencapai 70% 
pada akhir siklus 2. 
6. Melihat data perolehan hasil penelitian 
dalam kegiatan penelitian tindakan 
sekolah ini, dapat disimpulkan bahwa 
supervisi akademik yang dilakukan 
oleh kepala sekolah terhadap 5 orang 
guru yang tidak memiliki latar 
belakang pendidikan keguruan 
tersebut, berhasil meningkatkan 
kompetensi pedagogik mereka dalam 
menyusun Perencanaan Pembelajaran. 
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